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Abstract 
 

Currently, the construction of many industrial buildings, government and non-government 

agencies, is a great opportunity for creative people, one of which is the supply and 

manufacture of electrical panels that meet standards. The Electrical Power Engineering 

study program at the North Klaten Muhammadiyah Vocational School is currently trying 

to make electrical panels but it doesn't meet the standards. Currently, support and 

guidance are needed so that electrical panel products can compete and be accepted in the 

market. Currently the number of students is 169, with 7 teaching staff, but the lack of 

teaching staff with experience in making electrical panels is a major problem. The purpose 

of this activity is to assist partners to improve the quality of electrical panel products 

according to standards. While the method of this activity there are several stages, namely 

an explanation of the general description related to electrical panels and evaluation of the 

resulting product panels. The second stage is assisting in determining material 

requirements, preparing work equipment, the process of reading the circuit block diagram 

of the electrical panel. The third stage is direct assistance to the electrical panel assembly 

process. The activity has been carried out at SMK Muhammadiyah Klaten Utara for 2 

months, namely on 3 February – 17 March 2022, contributing partners to this activity are 

providing a room, LCD projector at the tutorial or explanation stage, providing the 

required materials, main and supporting equipment and networks electricity. The results 

of this activity are electrical panels with MCCB 3P 50 A and 12 pieces MCB 1P 20 A, the 

panels used have dimensions of 50 x 70 x 20 cm. 
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PENDAMPINGAN PENINGKATAN KOMPETENSI 

SMK MUHAMMADIYAH KLATEN UTARA PADA 

PEMBUATAN PANEL LISTRIK 

Abstrak 

Saat ini banyak pembangunan gedung industri, instansi pemerintah dan non pemerintah, 

merupakan peluang besar bagi masyarakat yang kreatif, salah satunya adalah 

penyediaan dan pembuatan panel listrik yang memenuhi standar. Program studi Teknik 

Tenaga Listrik SMK Muhammadiyah Klaten Utara saat ini mencoba membuat panel 

listrik namun belum memenuhi standar. Saat ini perlu dukungan dan pembimbingan agar 

produk panel listrik dapat bersaing dan diterima dipasar. Saat ini jumlah siswa sebanyak 

169, dengan 7 staf pengajar, namun minimnya staf pengajar yang memiliki pengalaman 

pembuatan panel listrik menjadi masalah utama. Tujuan kegiatan ini adalah 

pendampingan mitra untuk meningkatkan kualitas produk panel listrik yang sesuai 

standar. Sedangkan metode kegiatan ini terdapat beberapa tahapan yaitu penjelasan 
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gambaran umum terkait panel listrik dan evaluasi panel produk yang dihasilkan. Tahap 

kedua adalah mendampingi dalam menentukan kebutuhan material, mempersiapkan 

peralatan kerja, proses pembacaan gambar rangkaian blok diagram panel listrik. Tahap 

ketiga adalah pendampingan proses perakitan panel listrik secara langsung. Kegiatan 

telah dilakukan di SMK Muhammadiyah Klaten Utara selama 2 bulan, yaitu pada tanggal 

3 febuari – 17 Maret 2022, berkontribusi mitra pada kegiatan ini adalah menyediakan 

ruangan, LCD Proyektor pada tahapan tutorial atau penjelasan, menyediakan material 

yang dibutuhkan, peralatan utama dan pendukung serta jaringan listrik. Hasil dari 

kegiatan ini adalah panel listrik dengan MCCB 3P 50 A dan 12 buah MCB 1P 20 A, panel 

yang digunakan memiliki dimensi 50 x 70 x 20 cm. 

Kata kunci: Panel Listrik; Kompetensi; Pendampingan; MCB. 

1. Pendahuluan 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara merupakan instansi Pendidikan kejuruan 

yang saat ini mendapatkan dana HIBAH SMK Pusat Keunggulan. Pada program studi 

Teknik elektro, ada beberapa produk yang diunggulkan yaitu panel listrik, instalasi 

smart home sistem, instalasi sel surya. Namun permasalah yang dihadapi saat ini 

adalah minimnya pengalaman dan kompetensi dalam produk unggulan tersebut, hal ini 

terlihat dari produk panel listrik yang belum memenuhi standar peraturan umum 

instalasi listrik (PUIL) 2011. Panel listrik yang dibuat oleh SMK Muhammadiyah 

Klaten Utara dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Produk Panel Listrik Program Kejuruan Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik SMK Muhammadiyah Klaten Utara 

 
Gambar 1 memberikan informasi bahwa panel tersebut belum memenuhi standar 

peraturan umum instalasi listrik, beberapa yang tidak memenuhi standar antara lain, 

penggunaan warna penghantar / warna kabel, penggunaan luas penampang kabel atau 

kemampuan hantar arus lebih kecil dari rating MCCB 3P 50 A yang digunakan [1], [2]. 

Produk panel listrik agar mampu bersaing dipasar, harus memenuhi beberapa kriteria 

antara lain sesuai standar, rapi, dan harga kompetitif [3]. 

Panel listrik produk dari SMK Muhammadiyah Klaten Utara merupakan satu 

produk dari beberapa produk yang rencananya diunggulkan, sehingga proses 

pembuatan seharusnya sesuai dengan regulasi atau desain yang memenuhi 

persyaratan yang berlaku sehingga hasilnya dapat berkompetisi di pasar [4], [5]. 
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Regulasi yang tertuang pada peraturan umum instalasi listrik 2011 (PUIL 2011) 

menyatakan bahwa nilai kemampuan hantar arus (KHA) lebih besar dari rating 

proteksi, dan rating proteksi lebih besar dari arus beban / arus nominal. 

KHA > Rating Proteksi > Arus Beban    (1) 

Beberapa kebakaran gedung diindikasikan karena adanya hubung singkat listrik, 

hal ini menjadi perhatian khusus agar kejadian yang sama tidak terjadi, salah satunya 

adalah adanya monitor secara kontinyu dan memastikan instalasi sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Adapun parameter yang senantiasa dilakukan monitor adalah 

tegangan, arus, isolasi pada penghantar [6]. 

2. Literatur Review 
Panel listrik tegangan rendah merupakan paling umum digunakan pada industri, 

Gedung pelayanan dan Gedung perkantoran. Panel listrik merupakan kombinasi 

peralatan proteksi dan saklar yang melayani seluruh beban listrik pada Gedung yang 

terinstal panel tersebut, serta memberikan perlindungan terhadap ganguan hubung 

singkat atau kondisi tidak normal [1]. 

Proses desain panel listrik menyesuaikan dengan beban listrik yang akan dilayani 

[2], [4], [6], [7], mendesain rangkain daya untuk HVAC, serta mempertimbangkan 

peraturan yang berlakku terutama dalam penentuan diagram pengkawatan, penentuan 

ukuran bus bar dan rating MCB. 

3. Metode 
Kegitan ini diawali melakukan evaluasi panel listrik produk dari SMK 

Muhammadiyah Klaten Utara, beberapa yang dievaluasi antara lain: penggunaan 

warna kabel sebagai jumper/busbar antar MCB, penggunaan luas penampang kabel 

terhadap rating MCB yang digunakan, serta kerapian dalam pembuatan panel.  Secara 

detail tahapan pelaksanaan kegiatan ini ditunjukkan pada gambar 2 

 

Diskusi Terkait Produk 

Unggulan dengan SMK 

Muh Klaten Utara

Penjelasan Produk 

yang Belum 

Sesuai Standar

Pembimbingan 

teori Pembuatan 

Panel Listrik

Pendampingan 

Pembuatan 

Panel Listrik 

Sesuai Desain

Proses Pembuatan 

Panel Listrik 

(simulasi, bending 

busbar, Perakitan, dll)

Monitoring dan Evaluasi 

Hasil Pembuatan Panel 

Listrik oleh SMK Muh 

Klaten Utara
 

Gambar 2 Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Analisa evaluasi menunjukkan produk panel listrik tersebut belum memenuhi 

standar PUIL 2011. Kabel warna hitam sebagai fasa namun produk panel listrik 

tersebut digunakan sebagai netral, sedangkan warna kabel biru yang seharusnya 

sebagai netral namun digunakan fasa. Proses evaluasi ditunjukkan pada gambar 3. 
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Gambar 3. Proses Peneliti memberikan Evaluasi terhadap Produk Panel Listrik SMK 

Muhammadiyah Klaten Utara 

 

MCB utama menggunakan 3 fasa 50 A, namun luas penampang kabel jumper 

adalah kabel NYM 2,5 mm yang memiliki nilai KHA 26 A, gawai proteksi yang 

disaratkan adalah maksimal 20 A. 

Tindak lanjut evaluasi tersebut diberikan penjelasan atau pendampingan tentang 

penentuan hubungan luas penampang kabel dan rating MCB yang digunakan, serta 

penggunaan warna kabel sesuai regulasi pada PUIL 2011 [8]. Kegiatan pendampingan 

atau penjelasan ditunjukkan pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Proses Peneliti Memberikan Penjelasan terkait Penentuan Luas Penampang 

Kabel dan Rating MCB yang digunakan pada Panel Listrik. 

 

Penjelasan terkait regulasi yang berlaku menjadi dasar teknisi sebelum 

pembuatan desain dan panel listrik telah dilakukan oleh peneliti pada peserta dari SMK 

Muhammadiyah Klaten Utara sesuai pada gambar 4. Pada proses ini juga disampaikan 

bahaya yang ditimbulkan jika desain atau pemilihan material tidak sesuai, antara lain 

hubung singkat, tegangan kejut [8]. 

3.1. Penentuan Luas Penampang Kabel dan Rating Gawai Proteksi 

Pemilihan luas penampang kabel yang berkaitan dengan kemampuan hantar arus 

menjadi faktor utama dalam keamanan dan biaya, untuk itu harus ada koordinasi 

dengan rating gawai proteksi yang digunakan. Pada PUIL 2011 telah terdapat 

ketentuan relasi antara kabel NYM dengan gawai proteksi, hal ini ditunjukkan pada 

tabel 1. 
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Tabel 1. KHA Terus menerus yang diperbolehkan untuk kabel Instalasi berisolasi dan 

berselubung PVC, serta kabel fleksibel dengan tegangan pengenal 230/400 pada suhu 

sekeliling 30 0C, dengan suhu pengantar maksimum 70 0C. 

 

3.2. Penggunaan Warna Kabel  
Keseragaman warna kabel juga telah ditentukan dalam PUIL 2011, hal ini dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Warna Kabel untuk Fasa sesuai PUIL 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Pada pertemuan pertama Kamis, 3 Febuari 2022 (kegiatan dimulai jam 13.30–

16.00), dan pertemuan kedua Rabu, 9 Febuari 2022 (kegaitan diulai jam 13.00–15.00) 

peneliti menggunakan modul pembelajaran yang telah dibuat pada proses sebelumnya. 

Adapun modul yang digunakan pada sesi pertama adalah model pembuatan panel 

listrik. Saat pendampingan pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada gambar 

5. 
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a. Kegiatan Pendampingan Hari Pertama, Kamis 3 Febuari 2022 

  

b. Kegiatan Pendampingan Hari Kedua, Rabu 9 Febuari 2022 

Gambar 5. Proses kegiatan Pendampingan Pertemuan Pertama dan kedua 

 

Pada pertemuan ketiga pada hari sabtu 26 Febuari 2022. Pada tahap ketiga 

dilakukan pendampingan di Laboratorium. Dokumen kegitan pertemuan ketiga sampai 

pertemuan terakhir ditunjukkan pada tabel 3. 
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Tabel 3 Dokumen kegiatan pertemuan ketiga – pertemuan teahkhir 
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Hari/ Tanggal Dokumen Pelaksanaan Keterangan 

Sabtu, 26-2-

22 

 

Pemateri menjelaskan  beberapa 

kesalahan Panel listrik yang dibuat 

oleh mitra (SMK M 1 Klaten Utara) 

Sabtu, 5-3-22 

 

Tim Teknisi Menjelaskan tahapan 

Proses pemasangan komponen 

bersifat sementara 

 

Teknisi menjelaskan pemasangan 

aksesoris untuk menempatkan 

perangkat proteksi (MCB) 

Kamis, 10-3-

22 

 

Peserta membuat jumper MCCB ke 

MCB 

 

Kerjasama Peserta Proses 

Pemasangan Jumper pada Panel 

 

Kerjasama Peserta lain Proses 

perakitan Pintu Panel 
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Kamis, 17-3-

22 

 

Finishing pemasagnan peralatan 

pada panel yang dilakukan oleh 

peserta 

 

Cover acrylic telah terpasang, 

standar yang harus terpasang untuk 

menghindari tegangan sentuh 

 

  

 

Tabel 3 memberikan informasi tahapan pendampingan mulai dari awal atau proses 

menjelaskan, memberikan contoh pemasangan skun, bending busbar dan sampai 

barang jadi berupa pabel listrik. 

5. Kesimpulan 
Kegaiatan pengabdian ini telah dilakukan dengan baik dan lancar, sehingga ada 

beberapa kesimpulan yaitu: 

a. Adanya peningkatan kemampuan staf pendidik / guru SMK Muhammadiyah Klaten 

Utara dalam hal perencanaan, pembuatan panel listrik, proses bending bus bar, 

pemasangan skun kabel dengan handpress. 

b. Penentuan material yang digunakan dalam panel listrik harus disesuaikan dengan 

peraturan yang berlaku, dalam hal ini adalah PUIL 2011. 

Adapun saran untuk kegiatan ini adalah sebagai berikut:  

a. Pengalokasian dana untuk melengkapi peralatan Laboratorium 
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b. Kepala sekolah senantiasa mendorong dan mensupport untuk peningkatan dan 

mengikuti kegiatan-kegiatn sejenis agar staf pengajar selalu update terhadap 

teknologi yang berkembang. 

c. Menyiapkan staf pengajar untuk selalu berkompetisi terhadap program hibah-hibah 

yang diselenggarakan baik pemerintah melalui Menteri Pendidikan (program 

pendanaan “sepadan”) maupun ynag diselenggarakan oleh instansi non pemerintah. 
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